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PENUTUP

Interaksi antara kaum Iaki-laki dengan perempuan dalam menjalankan fungsi
sosial di tengah masyarakat, bagi penulis menimbulkan pengalaman dan perenungan
estetis yang menghadirkan fantasi dan imajinasi ke dalam visualisasi karya seni grafis.

Hegemoni laki-laki atas perempuan di Indonesia sudah begitu mapan hingga
mengkultur dari zaman ke zaman. Monumen Nasional yang berdiri tegak di jantung kota
Jakarta yang berbentuk linggayoni adalah suatu simbol kejantanan laki-laki, yang
dirancang Soekarno, ketika menjadi Presiden I RI

Pada masa Orde Baru, Socharto adalah pucuk pimpinan, raja-diraja sebagai
gambaran ideal lelaki jawa. Dominasi maskulinitas memang luar biasa, sehingga segala
sisi kehidupan manusia yang mengedepankan nilai-nilai kekuasaan, kekuatan, kekerasan,
telah menjadikan hilangnya harmoni kehidupan. Kualitas maskulin selalu merasa lebih
superior ketimbang kualitas feminin. Karakter bentukannya yang cenderung rasional,
kompetitif dan agresif sudah modus dalam panggung kehidupsan manusia modern,
terutama dalam panggung politik dan ekonomi.

Tetapi di satu sisi, gender adalah produk dari budaya manusia yang fenomenal,
yang mencakup stereotip maskulin dan feminin dengan karakter bentukan yang berbeda-
beda. Hal tersebut menimbulkan suatu wacana tentang nilai-nilai maskulinitas, yaitu
sifat-sifat yang dianggap lazim dimiliki laki-laki ternyata dimiliki juga oleh perempuan

bahkan terkesan tertukar. Disatu pihak ada laki-laki yang emosional, lemah lembut,
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keibuan, dan berwatak tertutup. Begitu pula perempuan ada juga yang kuat, kasar,
agresif, rasional, perkasa dan berwatak terbuka. Perubahan dari sifat itu dapat terjadi dari
waktu ke waktu dan dari tempat satu ke tempat yang lain. Laki-laki diakui
maskulinitasnya jika terlayani oleh perempuan, sementara perempuan terpuaskan
feminitasnya jika dapat melayani laki-laki.

Suatu kesimpulan bahwa perilaku kekerasan pria terhadap pasangannya adalah
termasuk dalam orientasi sosial pria tersebut di lingkungan masyarakat untuk menunjuk
pada identitas diri, meskipun kegiatan-kegiatan manusia tidak berhasrat menuju
kemutlakan karena hal tersebut merupakan tujuan manusiawi belaka. Hanya saja
terkadang dalam realitas kegiatan-kegiatan itu berhubungan pula dengan perasaan-
perasaan estetis, karena bertolak dari pengalaman dan kesan yang menimbulkan

keindahan yang berhasil penulis ungkapkan dalam bentuk seni grafis.
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